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Sekarang smartphone menjadi barang elektronik yang mudah untuk diapat, bahkan anak
sekarang dengan mudah menggunakan untuk bermain, Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui baik atau buruk smartphone pada perkembangan motorik anak usia 7-10 tahun
di Kelurahan Beji Kecamatan Ungaran Timur Kabupaten Semarang. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Metode yang digunakan pada penelitian
adalah penelitian survei. Populasi penelitian ini adalah seluruh anak usia 7-10 dengan jumlah
148. Pada penelitian ini diambil Sampel dengan teknik Purposive Sampling sebanyak 60 usia
7- 10 tahun menggunakan rumus Slovin. Hasil dari penelitian menggunakan SPSS 23, nilai
signifikan motorik kasar 0,103>0,05 dan motorik halus 0,458>0,05 dan untuk motorik 0,112
dapat disimpulkan bahwa nilai sig > 0,05. Untuk hasil korelasi dalam penelitian ini
berbanding terbalik, anak yang tidak ketergantungan smartphone pada perkembangan
motorik, terutama pada perkembangan motorik halus dengan nilai persen correlation 0,-327.
Disimpulkan tingkat penggunaan smartphone tidak ada hubungan pada perkembangan
motorik anak usia 7-10 tahun di Kelurahan Beji. saran untuk orang tua diharapkan untuk
lebih bisa mengawasi atau membatasi penggunaan smartphone pada anak dan Bagi anak,
diharapkan lebih bisa membatasi waktu penggunaan smartphone dan lebih banyak aktivitas
diluar rumah, bermain dengan teman sebaya atau berinteraksi dengan orang lain.

Abstract

Now smartphones have become electronic goods that are easy to get, even children now easily use

them to play. The purpose of this study was to find out whether smartphones are good or bad in

the motor development of children aged 7-10 years in Beji Village, East Ungaran District,

Semarang Regency. This study uses a descriptive quantitative approach. The method used in this

research is survey research. The population of this study were all children aged 7-10 with a total of
148. In this study, 60 samples were taken using the purposive sampling technique aged 7-10 years

using the Slovin formula. The results of the study using SPSS 23, the significant value of gross

motor is 0.103> 0.05 and fine motor is 0.458> 0.05 and for motor is 0.112 it can be concluded

that the value of sig> 0.05. The correlation results in this study are inversely proportional, children

who are not dependent on smartphones on motor development, especially on fine motor
development with a percent correlation value of 0.327. It was concluded that the level of
smartphone use had no relationship with the motor development of children aged 7-10 years in

Beji Village. suggestions for parents are expected to be more able to supervise or limit the use of
smartphones in children and for children, it is expected to be able to limit the time of using

smartphones and more activities outside the home, playing with peers or interacting with other
people.

How To Cite:

Nugroho B. W., & Aji R. B., (2022). Penggunaan Smartphone pada Perkembangan
Motorik Anak Usia 7-10 Tahun di Kelurahan Beji Kecamatan Ungaran Timur.
Indonesian Journal for Physical Education and Sport,

3(1), 222 - 229.

© 2022 Universitas Negeri Semarang

E-mail: bramantyonugrohogo@gmail.com p-ISSN 2723-6803

e-ISSN 2774-4434


https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/inapes
mailto:bramantyonugroho90@gmail.com

Bramantyo Wahyu N. & Ranu Baskora Aji / Indonesian Journal for Physical Education and Sport (3) (1) (2022)

PENDAHULUAN

Smartphone bukan menjadi barang yang
mewah lagi, hampir semua kegiatan masyarakat
memerlukan ponsel pintar atau biasa disebut
smartphone. Rahman S (2021) menyatakan
bahwa smartphone adalah telepon seluler yang
dilengkapi dengan prosesor mikro, memori,
tampilan layar dan modem built-in. Smartphone
adalah kombinasi fungsi dari personal digital
asisstant (PDA) atau pocket personal computer
(pocket PC) dengan telepon (Muthoa M 2017).
Smartphone merupakan telepon genggam yang
dilengkapi layanan internet seperti fitur google,
gmail, dan aplikasi andorid lainnya. Banyak fitur
yang Dbisa digunakan untuk melakukan
pembelajaran via daring yaitu aplikasi zoom,
google classroom, google meet, selain aplikasi
pembelajaran  smartphone juga memiliki
berbagai fitur game, game tersebut dapat mereka
mainkan melalui smartphone yang mereka
miliki. Dampak positif penggunaan smartphone
anak adalah dapat menambah pengetahuan dan
wawasan melalui jaringan internet. Dampak
negatif lainya adalah psikologis anak bisa
terganggu, dengan adanya smartphone anak
lebih suka menyendiri, kurang berinteraksi
dengan orang lain, dan malas belajar. Menurut
Setianingsih Kecanduan gadget akan
“meningkatkan prevalensi resiko gangguan
pemusatan perhatian dan hiperaktivitas, karena
kecanduan gadget mempengaruhi pelepasan
hormon dopamin yang berlebihan sehingga
menyebabkan penurunan kematangan”. Seperti
yang terjadi di Kelurahan Beji, Kecamatan
Ungaran Timur, Kabupaten Semarang. Menurut
pengamatan penulis sebagian besar anak-anak
yang menggunakan smartphone mengakui
bahwa selain sebagai media pembelajaran
smartphone juga digunakan sebagai media
bermain game online seperti game Mobile
Legend dan PUBG, Free Fire.

Hampir semua waktu luang digunakan
untuk bermain game online, seakan tidak ada
yang lebih seru. Keadaan tersebut membuat
penulis merasa prihatin terhadap fenomena
tersebut. Maka dari itu penulis melakukan
penelitian tentang tingkat penggunaan gadget
dengan perkembangan motorik anak usia 7-10
tahun. Sementara itu, (Wicaksono, 2019)
menyatakan “bahwa adalah kekuatan yang
muncul dari suatu benda atau orang dan juga
gejala dalam yang dapat memberikan perubahan
pada apa-apa yang ada disekelilingnya.
Smartphone adalah “perangkat elektronik yang
memiliki tujuan dan fungsi khusus untuk
mengunduh informasi terbaru dengan berbagai

teknologi maupun fitur terbaru, sehingga
membuat hidup menjadi lebih praktis.”
(Kuncoro, 2018). Disadari atau tidak,

kemunculan smartphone ini sedikit demi sedikit
justru mengurangi interaksi seseorang dengan
lingkungannya. Hal ini mengakibatkan anak
menjadi kurang peduli dengan hal-hal di
sekitarnya dan hanya fokus pada smartphone.

Anak usia 7-10 tahun biasanya cenderung
menyukai kegiatan-kegiatan diluar rumah dan
bermain dengan anak seusia anak, mencari
pengalaman dengan bermain atau berpetualang
untuk mencari hal baru untuk menambah
wawasan anak, melakukan kegiatan diluar juga
dapat membentuk karakter seorang anak. Aspek
seseorang kecanduan game online sebenarnya
hampir sama dengan jenis kecanduan lain, akan
tetapi game online dimasukan dalam golongan
kecanduan psikologis dan bukan kecanduan
secara fisik. Kecanduan smartphone menurut
Mulyati dan Tri (2019) ketergantungan
menggunakan smartphone secara terus menerus
tanpa menghiraukan dampak negatifnya”.

Perkembangan Motorik

Pada fase perkembangan ini orang tua
perlu mengetahui bahwa perkembangan anak
sangat bervarian antara anak yang satu dengan
anak yang lain. Hal ini menentukan bagaimana
anak dalam masing-masing perkembangan akan
banyak belajar dan berkembang sesuai dengan
kemampuan mereka. Perkembangan fisik
merupakan proses tumbuh kembang anak.
Dimana setiap gerakan yang dilakukan anak
merupakan pola interaksi dengan lingkungan
sekitar. Pola gerak ini adalah bagian system
dalam tubuh yang digerakkan oleh otak.
Menurut Sari Perhatian anak pada lingkungan
sekitar anak juga luas, anak telah menunjukkan
keinginan untuk mengontrol dan mengendalikan
lingkungan anak.

Anak juga pandai dalam strategi, bahkan
anak juga mampu menganalisa sesuatu yang
anak miliki. Usia ini anak mampu menyerap
pelajaran dengan mudah, kemudian yang
terakhir adalah pada usia 9 tahun, usia 9 tahun
merupakan fase akhir dan siklus pertama
perkembangan anak. Usia sembilan tahun,
perkembangan kecerdasan ada di otak tengah
dan otak bawah (Muriah, 2020) Anak juga
terkadang bisa membantu pekerjaan ibu dan
ayah. Anak mampu melakukan segalanya tanpa
disuruh atau disuruh oleh orang tuanya. Namun
pada awal sekolah, sebagian anak akan
mengalami gangguan keseimbangan dalam
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah
yang dapat oleh beberapa faktor perkembangan:
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Perkembangan fisik merupakan proses
tumbuh kembang anak. Setiap gerakan yang
dilakukan anak merupakan pola interaksi dengan
lingkungan sekitarnya. Pola gerakan ini
merupakan bagian dari sistem dalam tubuh yang
digerakkan oleh otak (Hasanah, 2016).
Perkembangan fisik adalah perkembangan
motorik kasar dan motorik halus Perkembangan
fisik merupakan perkembangan motorik kasar
dan motorik halus.

Motorik Kasar Motorik kasar adalah
kemampuan anak untuk duduk, berlari, dan
melompat termasuk. Otot-otot besar dan
sebagian atau seluruh anggota tubuh digunakan
oleh anak untuk melakukan gerakan tubuh.
Perkembangan motorik kasar dipengaruhi oleh
proses kematangan anak. Proses kematangan
setiap anak berbeda, maka laju perkembangan
seorang anak bisa saja berbeda dengan anak
lainnya. (Hidayanti, 2013) motorik kasar
didefinisikan sebagai Gerakan tubuh yang
menggunakan otot-otot besar atau sebagian besar
pada tubuh. Menurut Musfiroh (2008:46) bahwa
kegiatan yang menggunakan otot besar meliputi

keterampilan gerak non lokomotor, gerak
lokomotor dan manipulatif. Gerak non
lokomotor adalah kegiatan gerak tanpa

menggerakkan badan ke tempat lain. Seperti:
mendorong, melipat, menarik dan membungkuk.
Gerak lokomotor adalah gerak berpindah
tempat, seperti : berlari, melompat, berjalan.
Sedangkan gerakan manipulatif adalah gerakan
keterampilan, seperti: melempar, menggiring,
menangkap, dan menendang.

Menurut (Astria, Nina, 2015)
“menyatakan bahwa kemampuan motorik halus
adalah salah satu kemampuan dan potensi yang
terdapat pada setiap anak yang memerlukan
dasar-dasar keterampilan melalui permainan dan
pembinaan”. Menurut Purnama  (2020)
kemampuan yang melibatkan gerakan-gerakan
yang diatur secara halus seperti menggenggam
mainan,mengancingkan baju atau melakukan
keterampilan tangan.

Berdasarkan uraian latar belakang
masalah di atas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini Adakah tingkat penggunaan
smartphone pada perkembangan motorik anak
usia 7-10 tahun di Kelurahan Beji Kecamatan
Ungaran Timur Kabupaten Semarang.

METODE

Metode yang digunakan pada penelitian
adalah penelitian survei. Penelitian survei adalah
metode yang digunakan untuk meneliti dan
memecahkan masalah-masalah biasanya hasil
riset penelitian survei dalam bentuk opini atau
pendapat dari orang lain berdasarkan objek yang
sedang diamati (Y Maulia, 2020). Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif.
Penelitian ini menggunakan pendekatan yang
berbentuk angka-angka dan digunakan secara
sistematis dan terperinci (Putri, A. P., &
Yuwono, C. 2021). Supiani, S., Kaswari
Suharsimi, Populasi adalah keseluruhan objek
penelitian.

Pribadi Menyatakan Populasi adalah
seluruh penduduk yang dimaksud untuk
diselidiki, dan populasi dibatasi oleh sejumlah
penduduk atau individu yang paling sedikit
mempunyai sifat yang sama Populasi penelitian
ini adalah seluruh anak usia 7-10 tahun yang ada
di wilayah Kelurahan Beji, Kecamatana
Ungaran Timur, Kabupaten Semarang dengan
jumlah 148 anak.

Pada penelitian ini diambil sampel dengan
teknik Purposive Sampling yaitu teknik untuk
menentukan sampel penelitian dengan beberapa
pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data
yang diperoleh lebih representatif DIKI, P.
(2020). Maka dari itu sampel yang diambil

berjumlah 60 anak.
Teknik sampling adalah salah satu cara
atau teknik yang dipergunakan untuk

menentukan sampel penelitian (Aprilia, A. 2021)
Menurut Nolasari, V. (2019). variabel penelitian
adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja
yang ditetepkan oleh peneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian di tarik kesimpulanya.
Teknik pengambilan data pada penelitian ini
menggunakan

Penggunaan metode observasi cara paling
efektif adalah melengkapinya dengan format
atau blangko pengamataan sebagai instrumen,
sedangkan menurut Firdaus (2018)
mengemukakan bahwa, observasi merupakan
suatu proses kompleks, suatu proses yang
tersusun dari berbagai proses biologis dan
psikologis. Menurut  Biliani  kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabanya.
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Tabel 1. Durasi Penggunaan Smartphone

Variabel Sub Variabel Indikator Alat Ukur Skala Skor
Tingkat Tingkatan Mengetahui Kuesioner Ordinal Kriteria
penggunaan perilaku yang tingkat Smartphon e skor:
smartphone tidak ketergantungan  Addiction 1.0-5:
terkendali anak pada Test Tidak
pada anak smartphone tergantung.
dalam
menggunakan
smartphone )
sehingga 2.6-10:
dapat memi Keteljgantun
perubahan gan ringan.
perilaku
dikehidupan
sehari- (Pumpic 3.11-15:
harinya Mobile Ketergantun
dengan tidak Monitoring, gan sedang.
membedakan 2016)
fitur apa yang
digunakan
dalam 4.16-20 :
smartphone
Ketergantun
gan/kecandu
an.
Sumber : Pumpic Mobile Monitoring. 2016 Menggamba
r 1 Observasi
Tabel 2. Instrumen Motorik Kasar Motork Mencoret 5 Observasi
Halus Membuat
Variab Sub Indikator Butir Item  Teknik Garis 3 Observasi
el Variabel Pengump Mengulaska
ulan Data n Cat 4 Observasi
Motor Lokomo . 1,2,3,4,5,6 .
ik tor Berjalan 78 Observasi
Dasar . 10,11,12,1 . Sumber : Nina Astria!, Made Sulastri?, Mutiara
Berlari T Observasi
3 Magta (2015)
Meloncat ;4’ 15,161 Observasi
Merayap 18 Tabel 4. Hasil Uji Normalitas
Merangkak 19 Observasi
Non Membungk .
Lokomo uk 20 Observasi Kolmogorov-Smirnov®
tor Merentang 21 Observasi Statistic Df Sig.
Memutar 22,2324 Observasi Motorik 0, 064 60 0,200
Mengayun  25,26,27 Observasi Kasar
Menarik 28,29 Observasi Motorik 0,112 60 0,57
Mendorong 30,31,32 Observasi Halus
?Aengangka 33,34 Observasi )
Manipul Melempar 35,36 Observasi o Pada Tabel 4. diatas ' kelompok yang
atif Menangkap 37,38 Observasi dijadikan sampel berasal dari populasi yang
Melambun g Observasi berdistribusi  normal  dikarenakan  nilai
gkan signifikansi >0,05. Nilai signifikansi anak usia 7-

Sumber : beaty. J (1994) : Kostelnik (1991)

Tabel 3. Intrumen Motorik Halus

Variabel

Indikator

Teknik

Butir Item Pengumpula

n Data

10 tahun dengan perkembangan motorik kasar
memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200 >
0,05, yang artinya berdistribusi normal, dan nilai
signifikansi anak wusia 7-10 tahun dengan
perkembangan motorik halus memperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,57 > 0,05, yang artinya
berdistribusi normal.
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Tabel 5. Hasil Uji F-Hitung Motorik Kasar

Mod Sum of Df Mea F Sig.
el Squares n
Squa
re
1 Regress 237,2 1 2372 2,73 0,10
ion 61 61 9 3
Residu 5025, 58 86,63
al 072 9
Total 5262, 59
333

Pada Tabel 5. diatas Nilai sig > alpha
penelitian dengan nilai sig 0,103 dan nilai alpha
0,05, artinya jika nilai sig lebih dari nilai alpha
dengan kata lain tingkat penggunaan smartphone
tidak ada hubungan pada perkembangan motorik
kasar.

Tabel 6. Hasil Uji F-Hitung Motorik Halus

Model Sumof Cf Mean F sig
square square
Regressio 2,410 1 2,410 ,558 ,458
n
Residual 250,573 58 4,320
Total 252,983 59

Pada Tabel 6. diatas Nilai sig > alpha
penelitian dengan nilai sig 0,458 dan nilai alpha
0,05, artinya jika nilai sig lebih dari nilai alpha
tingkat penggunaan smartphone tidak ada
hubungan yang signifikan pada perkembangan
motorik halus.

Tabel 7. Hasil Uji F-Hitung Motorik

Model Sum of Cf Mean F sig
square square
Regressio 287,498 1 287,49 2,60 ,112
n 8 2
Residual 6408,15 58 110,48
2 5
Total 6695,65 59
0

Nilai sig > alpha penelitian dengan nilai sig
0,112 dan nilai alpha 0,05, artinya jika nilai sig
lebih dari nilai alpha tingkat penggunaan
smartphone tidak ada hubungan yang signifikan
pada perkembangan motorik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan motorik kasar oleh proses
pendewasaan anak, karena proses pendewasaan
setiap anak berbeda maka laju perkembangan
seorang anak dapat berbeda dengan anak
lainnya. (Slamet , 2020) berpendapat bahwa
“gerakan motorik kasar adalah kemampuan
yang membutuhkan koordinasi sebagian besar
tubuh anak. Menurut Yeni Gerakan motorik
kasar melibatkan otot-otot besar seperti otot
tangan,otot kaki dan seluruh tubuh anak, bahwa
aktivitas yang menggunakan otot-otot besar
diantaranya keterampilan non lokomotor,
lokomotor dan manipulatif. Gerakan non
lokomotor adalah gerakan tidak berpindah
tempat, gerakan lokomotor adalah gerakan
berpindah tempat dan gerakan manipulatif
adalah gerakan keterampilan .Hasil
menunjukkan bahwa nilai F-hitung dari hipotesis
sig > alpha penelitian (0,103>0,05). Maka tidak
ada hubungan tingkat penggunaan smartphone
pada perkembangan motorik kasar.
Perkembangan motorik kasar adalah
kemampuan anak dalam menggunakan otot-otot
besar atau bagian tubuh yang digunakan untuk
melakukan gerakan tubuh.

Tabel 8. Hasil Uji Korelasi Tingkat
Ketergantungan Sedang
Tingkat Mot Mot Mot
Penggu orik orik  orik
naan Halu Kasa
s r
Tingkat Pear 1 575,486,531
Penggu son
naan cor 6 2336 ,329 279
sig 2
taile
iN 6 6
Motori Pear , 575 1 ,632 737
k Halus son
cor 233 6 , 178,094
sig 2
taile
iN 6 6 6
Motori Pear ,486 ,632 1 ,990
kKasar son
cor ,329 ,178 6 ,000
sig 2
taile
iN 6 6 6
Motori Pear ,531 , 737,990 1
k son
cor 279 ,094 000 6
sig 2
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taile 6 6 6
dN

Pada Tabel 8. diatas Nilai r hitung (2-
tailed) sebesar 0,575 untuk motorik halus, 0,486
untuk motorik kasar dan 0,531 untuk nilai sig
motorik. R tabel = df (60-2, 0,05) = 0,2542. Nilai
sig (0,575, 0,486, 0,531) < 0,2542 artinya antara
hubungan tingkat penggunaan smartphone dan
perkembangan motorik tidak ada hubungan yang
signifikan. Uji korelasi adalah uji statistik yang
hanya untuk mengetahui apakah ada hubungan
antara dua variabel atau lebih dari penelitian atau
seberapa besar hubungan antar variabel
penelitian. Data di atas menunjukkan bahwa
nilai N adalah 6, jadi angka 6 adalah jumlah anak
yang termasuk dalam kategori ketergantungan
smartphone.

Tabel 9. Hasil Uji Korelasi Tingkat
Ketergantungan Ringan
Tingkat Mot Mot Mot
Penggu orik orik  orik
naan Halu Kasa
S T
Tingkat Pear 1 , 175,200,231
Penggu son
naan cor 48 233 174|146
sig 2
taile
diN 48 48 48
Motori Pear ,175 1 482  ,642
k Halus son
cor ,233 48 ,001 000
sig 2
taile
dN 48 48 48
Motori Pear ,200 ,482 1 ,981
k Kasar son
cor ,174 ,001 48 ,000
sig 2
taile
qN 48 48 48
Motori Pear ,231 ,642 981 1
k son
cor ,146 ,000 ,000 48
sig 2
taile
iN 48 48 48

Pada Tabel 9. diatas Nilai sig (2-tailed)
sebesar 0,175 untuk motorik halus, 0,200 untuk
motorik kasar dan 0,213 untuk nilai sig motorik.
R tabel = df (60-2, 0,05) = 0,2542. Nilai sig
(0,175, 0,200, 0,213) < 0,2542. Artinya antara
hubungan tingkat penggunaan smartphone dan

perkembangan motorik tidak terdapat hubungan
yang signifikan. Uji korelasi merupakan uji
statistik yang hnya untuk mengetahui apakah
ada hubungan antara dua variabel ata lebih dari
penelitian atau seberapa besar hubungan antar
variabl penelitian. Data diatas bahwa nilai N
adalah 48 maka, angka 48 adalah jumlah anak
kategori ketergantungan ringan smartphone.

Tabel 10. Hasil Uji Korelasi Tingkat Tidak
Ketergantungan

Tingkat Mot Mot Mot
Penggu orik orik  orik
naan Halu Kasa
S T
Tingkat Pear 1 -,327 ,000 -,048
Penggu son
nhaan cor 6 ,527 1,000 928
sig 2
taile
iN 6 6 6
Motori Pear  -327 1 ,625 710
k Halus son
cor ,527 6 , 185 ,114
sig 2
taile
iN 6 6 6
Motori Pear ,000 ,625 1 ,993
kKasar son
cor 1,000 ,185 6 ,000
sig 2
taile
diN 6 6 6
Motori Pear -048 ,710 ,993 1
k son
cor ,928 , 114,000 6
sig 2
taile
iN 6 6 6

Pada Tabel 10. diatas Nilai sig (2-tailed)
sebesar 0,527 untuk motorik halus, 1,000 untuk
motorik kasar dan 0,928 untuk nilai sig motorik.
R tabel = df (60-2, 0,05) = 0,2542. Nilai sig (0,-
327, 0,000, 0,-048) < 0,2542. Korelasi negatif
adalah hubungan anatara 2 variabel dimana
kenaikan satu variabel menyebabkan penurunan
nilai dari variabel lainnya. Begitu juga
sebaliknya, semakin kecil nilai suatu variabel,
semakin besar nilai variabel lainnya. Hubungan
anatara kedua variabel dalam kasus ini adalah
berbalik arah. Anak yang tidak ketergantungan
gadget berpengaruh terhadap perkembangan
motorik Halus karena hasil uji korelasi diatas di
ketahui nilai sig yang paling rendah adalah nilai
motorik halus (0,-327). Menurut Santrock

227



Bramantyo Wahyu N. & Ranu Baskora Aji / Indonesian Journal for Physical Education and Sport (3) (1) (2022)

(2007:216) “kemampuan motorik halus adalah
kemampuan yang melibatkan gerakan-gerakan
yang diatur secara halus seperti menggenggam
mainan, mengancingkan baju atau melakukan
apapun yang memerlukan keterampilan tangan”.
Data diatas bahwa nilai N adalah 6 maka, angka
6 adalah jumlah anak kategori tidak
ketergantungan smartphone.

SIMPULAN

Tingkat penggunaan smarthpone pada
anak usia 7-10 tahun di Kelurahan Beji dengan
tingkat ketergantungan sedang berjumlah 6 anak
dengan presentase 10%, tingkat ketergantungan
ringan berjumlah 48 anak dengan presentase 80%
dan dengan tingkat tidak ketergantungan
berjumlah 6 anak dengan presentase 10% dari dari
total Sampel 60 anak. Pada perkembangan
motorik halus, menunjukkan hasil penelitian
berbanding  terbalik, anak yang tidak
ketergantungan smartphone berhubungan pada
perkembangan motorik, dengan nilai persen
correlation 0,-327.

Penggunaan smartphone pada anak
diharapkan lebih bisa dibatasi dan lebih banyak
aktivitas diluar rumah, bermain dengan teman
sebaya atau berinteraksi dengan orang lain. Hal itu
lebih membantu dalam perkembangan anak dari

pada harus Dberdiam dirumah bermain

smartphone.
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